
 
 

PEMIKIRAN MUHAMMAD ASY-SYAIBĀNĪ TENTANG 

KASB DAN RELEVANSINYA DENGAN HUKUM 

EKONOMI SYARIAH 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TESIS 

 
DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 

 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI 

SYARAT-SYARAT MEMPEROLEH GELAR 

MAGISTER HUKUM 

 
 

OLEH: 
 

TAUFIQ HIDAYAT HASIBUAN, LC. 

NIM: 23203011166 

 

 

PEMBIMBING: 

DR. H. HAMIM ILYAS, M.AG. 

 
 

MAGISTER ILMU SYARIAH 

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2025 



ii 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan 
penguatan kerangka hukum ekonomi syariah yang tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan material, tetapi juga menekankan nilai 

keadilan, etika ekonomi, dan tanggung jawab sosial di tengah tantangan 

globalisasi dan digitalisasi. Konsep kasb (usaha atau kerja) 

sebagaimana digagas oleh Imam Muhammad asy-Syaibānī dalam Kitab 

al-Kasb menjadi salah satu rujukan penting dalam khazanah ekonomi 

Islam klasik. Pemikiran asy-Syaibānī menegaskan bahwa kerja bukan 

sekadar aktivitas ekonomi, tetapi juga ibadah dan sarana distribusi 

keadilan sosial. Penelitian ini berangkat dari pertanyaan mendasar 

mengenai bagaimana pemikiran asy-Syaibānī tentang kasb dapat 

diaktualisasikan dalam kerangka hukum ekonomi syariah modern. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kepustakaan (library research). Sumber utama yang 

dianalisis adalah Kitab al-Kasb karya Muhammad asy-Syaibānī dengan 

menggunakan pendekatan hermeneutika Friedrich Schleiermacher. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan penafsiran teks klasik 

secara mendalam dengan mempertimbangkan konteks historis, 

linguistik, dan psikologis penulisnya. Dengan demikian, nilai-nilai kasb 

dapat digali, dipahami, dan diterapkan dalam praktik hukum ekonomi 

syariah kontemporer. Kerangka hukum ekonomi syariah dijadikan 

pijakan normatif untuk menghubungkan gagasan kasb dengan isu-isu 

hukum bisnis Islam di era globalisasi dan digitalisasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran asy-Syaibānī 

tentang kasb relevan dengan prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah, 

khususnya dalam mendukung terwujudnya maqāṣid al-sharī‘ah seperti 

menjaga harta (hifz al-māl), keadilan distribusi, dan etika usaha. 

Melalui pendekatan hermeneutika, nilai-nilai kerja Islami seperti 

kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan dapat diintegrasikan ke dalam 

praktik e-commerce, perlindungan pekerja, serta penguatan regulasi 

usaha syariah yang adaptif terhadap tantangan era digital. Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam penguatan 

hukum ekonomi syariah yang berkeadilan, berkelanjutan, dan 

kontekstual. 

Kata Kuci: Kasb Imam Muhammad Asy-Syaibānī, Hermeneutika 

Schleiermacher, Hukum Ekonomi Syariah.   
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ABSTRACT 

This research is motivated by the need to strengthen the 
framework of Islamic economic law, which is not only oriented towards 

material profit but also emphasizes justice, business ethics, and social 

responsibility amid the challenges of globalization and digitalization. 

The concept of kasb (work or effort) as initiated by Imam Muhammad 

asy-Syaibānī in his work Kitab al-Kasb is one of the fundamental 

references in classical Islamic economic thought. Asy-Syaibānī’s 

thought emphasizes that work is not merely an economic activity but 

also an act of worship and a means of achieving social justice. This 

research addresses the fundamental question of how asy-Syaibānī’s 

concept of kasb can be actualized within the framework of 

contemporary Islamic economic law. 

This study uses a qualitative method with a library research 

approach. The primary source analyzed is Kitab al-Kasb by 

Muhammad asy-Syaibānī, using Friedrich Schleiermacher’s 

hermeneutics as the main theoretical approach. This approach allows an 

in-depth interpretation of classical texts by considering the historical, 

linguistic, and psychological context of the author. Thus, the values of 

kasb can be explored, understood, and applied in the context of modern 

Islamic economic law. Islamic economic law serves as the normative 

foundation to link the concept of kasb with contemporary issues in 

Islamic business law in the era of globalization and digitalization. 

The results of this research show that asy-Syaibānī’s concept 

of kasb is highly relevant to the fundamental principles of Islamic 

economic law, especially in supporting the realization of the maqāṣid 

al-sharī‘ah, such as the protection of wealth (hifz al-māl), fair 

distribution, and business ethics. Through the hermeneutical approach, 

Islamic work values such as honesty, responsibility, and justice can be 

integrated into e-commerce practices, worker protection, and the 

strengthening of sharia business regulations that are adaptive to digital 

era challenges. This research is expected to contribute theoretically and 

practically to strengthening a fair, sustainable, and contextual Islamic 

economic legal framework. 

Keywords: Kasb, Muhammad asy-Syaibānī, Schleiermacher’s 

Hermeneutics, Islamic Economic Law. 
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MOTTO 

ن الله يبعث لهذه الامة على راس كل مائة سنة من يجدد لها دينها إ  
Sesungguhnya Allah akan mengutus untuk umat ini pada setiap 

awal seratus tahun seorang yang akan memperbaharui (tajdid) 

agama ini. (HR. Abu Dawud, no. 4291). 

 

 كن في الدنيا كانك غريب او عابر سبيل
Jadilah di dunia ini seakan-akan kamu orang asing atau seorang 

musafir (yang sedang dalam perjalanan). (HR. al-Bukhari, no. 

6416) 

 

مرة واشبع اخرى فاذا جعت صبرت واذا شبعت شكرتاجوع   ني عبدإ  
Sesungguhnya aku hanyalah seorang hamba. Adakalanya aku 

lapar dan adakalanya aku kenyang. Jika aku lapar, aku bersabar. 

Dan jika aku kenyang, aku bersyukur. (Hadist) Disebutkan oleh 

Imam asy-Syaibānīdalam al-Kasb dan al-Ghazali dalam Ihya’ 

‘Ulum al-Din. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط 
te (dengan titik di 

bawah) 
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 Ẓa ẓ ظ 
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` Koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis  Sunah سنة

 ditulis ‘illah علة

 

 

III. Ta’Marbuţah diakhir Kata 

a. Bila dimatikan ditulis dengan “h” 

 ditulis al-Mā’idah المائدة

 ditulis Islāmiyyah إسلامية

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia , seperti zakat, shalat 

dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 
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b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 Ditulis مقارنة المذاھب
Muqāranah al-

Maẓahib 

 

IV. Vokal Pendek  

1. ----  َ  ---- fathah Ditulis A 

2. ----  َ  ---- kasrah Ditulis I 

3. ----  َ  ---- ḍammah Ditulis U 

 

V. Vokal Panjang 

1. 
Fathah + alif 

 إستحسان
ditulis 

ditulis 

Ā 

Istiḥsān 

2. 
Fathah + ya’ mati 

 أنثى
ditulis 

ditulis 

Ā 

Unśā 

3. 
Kasrah + ya’ mati 

 العلواني
ditulis 

ditulis 

Ī 
al-‘Ālwānī 

4. 

Ḍammah + wāwu 

mati 

 علوم

ditulis 

ditulis 

Û 

‘Ulûm 

 

VI. Vokal Rangkap 

1. 
Fathah + ya’ mati 

 غيرھم

ditulis 

ditulis 

Ai 

Gairihim 

2. 
Fathah + wāwu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

Au 

Qaul 
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VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لإن شكرتم
 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis Al-Qurān القرآن 

 Ditulis al-Qiyās القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, 

serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 Ditulis ar-Risālah الرسالة 

 ’Ditulis an-Nisā النساء 

 

IX. Penulisan Kata-kata Dalam Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Ahl ar-Ra’yi أھل الرأي

 Ditulis Ahl Sunah أھل السنة
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم
الحمد لله رب العالمين، والصلاة والسلام على اشرف الانبياء 
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واني لارجو من الله تعالى ان يجعل هذا العمل خالصا لوجهه الكريم، 

 وان ينفع به الاسلام والمسلمين
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi modern yang semakin kompleks 

menuntut adanya kerangka hukum yang tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan material, tetapi juga 

memperhatikan nilai-nilai moral, keadilan, dan kesejahteraan 

sosial. Dalam konteks ini, hukum ekonomi syariah hadir 

sebagai alternatif sistem ekonomi yang berlandaskan prinsip 

keadilan, kemaslahatan, dan tanggung jawab sosial.1 Salah 

satu konsep penting dalam khazanah pemikiran ekonomi 

Islam klasik adalah konsep kasb yang dikembangkan oleh 

Imam Muhammad asy-Syaibānī melalui karyanya al-Kasb.2 

Dalam Kitab al-Kasb, asy-Syaibānī menegaskan 

bahwa kerja (kasb) bukan hanya aktivitas ekonomi semata, 

tetapi juga memiliki dimensi ibadah, etika sosial, dan sarana 

untuk mewujudkan keadilan ekonomi.3 Pandangan ini 

relevan dengan problematika ekonomi kontemporer yang 

dihadapkan pada isu-isu seperti ketimpangan distribusi 

pendapatan, eksploitasi tenaga kerja, lemahnya etika 

 
1 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik 

(Jakarta: Gema Insani, 2001), hlm. 12. 
2 Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibānī, al-Kasb (Beirut: Dār al-

Kutub al-‘Ilmiyyah, 2001), hlm. 5. 
3 Ibid., lihat hlm. 15.. 
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ekonomi, dan tantangan globalisasi serta digitalisasi yang 

mempengaruhi dunia kerja.4 

Di tengah pesatnya perkembangan industri dan 

teknologi, tantangan dalam dunia kerja semakin nyata. 

Praktik ekonomi yang mengabaikan nilai keadilan sering kali 

menimbulkan kesenjangan sosial, pelanggaran hak-hak 

pekerja, serta praktik ekonomi yang tidak berkelanjutan.5 

Oleh karena itu, menggali kembali pemikiran asy-Syaibānī 

tentang kasb menjadi penting agar nilai-nilai kerja yang 

islami dapat dihidupkan dan diintegrasikan ke dalam regulasi 

hukum ekonomi syariah yang adaptif dengan kondisi saat 

ini.6 

Pada akhirnya, pendekatan hermeneutika 

Schleiermacher dipilih sebagai teori utama karena dinilai 

mampu menjembatani teks klasik dengan konteks kekinian 

secara mendalam.7 Melalui pendekatan ini, nilai-nilai kasb 

dapat digali, dipahami, dan diaktualisasikan agar tetap 

relevan menjawab tantangan zaman tanpa mengabaikan 

 
4 M. Umer Chapra, Islamic Economics: What It Is and How It 

Developed (Islamic Research and Training Institute, 1996), hlm. 47. 
5 M. Akram Khan, An Introduction to Islamic Economics (New Delhi: 

International Islamic Publishers, 2012), hlm. 44. 
6 Yusuf al-Qaradawi, Fiqh al-Zakah (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 

2000), hlm. 33. 
7 Richard E. Palmer, Hermeneutics: Interpretation Theory in 

Schleiermacher, Dilthey, Heidegger, and Gadamer (Evanston: Northwestern 

University Press, 1969), hlm. 72.  
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tujuan hukum Islam (maqāṣid al-sharī‘ah) sebagai dasar 

keadilan sosial dan kesejahteraan umat.8 

Selain itu, penelitian ini juga menjawab kekosongan 

literatur yang secara khusus membahas pemikiran kasb 

dengan pendekatan hermeneutika Schleiermacher, yang 

tidak hanya membaca teks secara literal tetapi juga 

memahami maksud penulis dalam konteks zamannya dan 

menghubungkannya dengan realitas kontemporer.9 

Dengan demikian, penelitian ini yang berjudul 

“Pemikiran Muhammad Asy-Syaibānī tentang Kasb dan 

Relevansinya dengan Hukum Ekonomi Syariah” diharapkan 

mampu memberikan kontribusi akademik dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai kerja islami ke dalam praktik 

hukum ekonomi syariah modern serta memperkaya khazanah 

hukum Islam melalui pendekatan penafsiran yang 

kontekstual. Relevansi kajian ini juga semakin terasa di 

tengah upaya pengembangan ekonomi syariah di Indonesia 

yang memerlukan pijakan normatif kuat, terutama dalam 

merumuskan kebijakan yang mendukung perlindungan 

 
8 Jasser Auda, Maqasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law 

(London: International Institute of Islamic Thought, 2008), hlm. 85. 
9 Friedrich Schleiermacher, Hermeneutics: The Handwritten 

Manuscripts, ed. Heinz Kimmerle (Missoula, Montana: Scholars Press, 1977), 

hlm. 102. 
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pekerja, keadilan upah, dan tanggung jawab sosial 

perusahaan.10  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pemikiran Imam Muhammad asy-Syaibānī 

mengenai konsep kasb sebagaimana tercermin dalam 

kitab al-Kasb? 

2. Bagaimana penerapan pendekatan hermeneutika 

Schleiermacher dalam menafsirkan kembali pemikiran 

kasb? 

3. Bagaimana relevansi konsep kasb menurut Imam 

Muhammad asy-Syaibānī terhadap hukum ekonomi 

syariah di era modern? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pemikiran 

Imam Muhammad asy-Syaibānī mengenai konsep kasb 

sebagaimana tercermin dalam kitab al-Kasb. 

2. Untuk menerapkan pendekatan hermeneutika 

Schleiermacher dalam menafsirkan kembali pemikiran 

klasik kasb agar dapat diaktualisasikan sesuai konteks 

perkembangan ekonomi syariah masa kini. 

 
10 Komite Nasional Keuangan Syariah, Masterplan Ekonomi Syariah 

Indonesia 2019–2024 (Jakarta: KNEKS, 2019), hlm. 56. 
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3. Untuk menguraikan relevansi konsep kasb menurut Imam 

Muhammad asy-Syaibānī terhadap hukum ekonomi 

syariah di era modern. 

 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam memperkaya khazanah keilmuan hukum 

Islam, khususnya di bidang hukum ekonomi syariah, 

dengan menghadirkan kembali pemikiran Imam 

Muhammad asy-Syaibānī tentang kasb melalui 

pendekatan hermeneutika Schleiermacher. Penelitian ini 

juga diharapkan menjadi referensi akademik bagi 

pengembangan teori etika bisnis Islam yang relevan 

dengan tantangan globalisasi, digitalisasi, dan 

keberlanjutan ekonomi. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

rujukan praktis bagi para akademisi, praktisi hukum, 

pembuat kebijakan, maupun pelaku usaha dalam 

merumuskan kebijakan dan praktik hukum ekonomi 

syariah yang lebih berkeadilan, transparan, dan sesuai 

dengan prinsip maqāṣid al-sharī‘ah. Dengan demikian, 

nilai-nilai kasb dapat diimplementasikan sebagai dasar 
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etika kerja dan bisnis Islam di tengah dinamika ekonomi 

modern. 

3. Kegunaan Sosial 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat nyata bagi masyarakat luas melalui penerapan 

nilai-nilai kasb dalam kehidupan sehari-hari, terutama 

dalam membangun budaya kerja yang jujur, bertanggung 

jawab, dan berkeadilan. Dengan menghidupkan kembali 

spirit kasb, diharapkan tercipta keseimbangan antara 

kepentingan individu dan kepentingan sosial, serta 

terbentuk masyarakat yang memiliki etos kerja Islami dan 

kesadaran akan pentingnya keadilan ekonomi demi 

kesejahteraan bersama. 

 

E. Telaah Pustaka  

Telaah pustaka dalam penelitian ini bertujuan 

memahami karya-karya ilmiah yang relevan dengan tema 

penelitian tentang Pemikiran Muhammad asy-Syaibānī 

tentang Kasb dan Relevansinya dengan Hukum Ekonomi 

Islam. Dalam menyusun Tesis ini, penulis terlebih dulu telah 

menelaah penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki tema 

serupa atau yang ada kaitannya dengan topik yang penulis 

teliti. Namun demikian, Tesis ini bukan hasil duplikasi dari 

penelitian-penelitian tersebut, akan tetapi penulis menjadikan 

penelitian-penelitian tersebut sebagai rujukan dan bahan 
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ekplorasi untuk menunjang hasil penelitian yang lebih 

mendalam. Penulis mendapati bahwa Penelitian sebelumnya 

memiliki fokus yang berbeda dalam berbagai aspek. Adapun 

terkait penelitian sebelumya diantaranya; 

Penelitian oleh Nisa Ilmia, Yadi Janwari, dan Dedah 

Jubaedah mengeksplorasi pemikiran Imam asy-Syaibānī 

dalam kitab Al-Kasb, terutama terkait kewajiban kerja sebagai 

ibadah. Hasil penelitian mereka menyoroti prinsip kehalalan, 

mashlahah, dan keseimbangan antara kepentingan individu 

dan publik. Dalam konteks Indonesia, penelitian ini relevan 

untuk pengentasan pengangguran melalui program-program 

pemerintah yang sejalan dengan prinsip Kasb.11 

Nova Riza Ayu Andini dan Salwa Hayati 

mengevaluasi teori al-Kasb dalam konteks produktivitas 

ekonomi modern. Mereka menyoroti pentingnya kerja halal 

dan produktivitas yang sejalan dengan nilai-nilai Islam, yang 

memberikan wawasan tentang integrasi nilai syariah dalam 

pengembangan tenaga kerja berkualitas.12Namun penelitian 

ini masih kurang sempurna meninjau keterbatasan argumen 

 
11 “Konsep Kerja dan Produksi asy-Syaibānī dihubungkan dengan 

Strategi Penanggulangan Pengangguran di Indonesia,” Jurnal.Stiq, no. 5: Vol. 

17, 
12 Nova Riza Ayu Andini dan Salwa Hayati, “Teori al-Kasb asy-

Syaibānī dan Relevansinya dengan Produktivitas Ekonomi,” UIN Mataram, 

2023. 
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dan kurangnya  peninjauan lebih dalam terkait sosok daripada 

Muhammad asy-Syaibānī sendiri. 

Eti Jumiati dalam kajiannya membandingkan 

pemikiran ekonomi mikro asy-Syaibānī dengan Abu Ubayd. 

Penelitiannya menegaskan pentingnya kerja sebagai 

kewajiban individu yang membawa manfaat bagi masyarakat, 

serta efisiensi dalam aktivitas ekonomi berbasis syariah. 

Penelitian-penelitian sebelumnya ini umumnya lebih bersifat 

makroekonomi dan teoritis, seperti pengelolaan zakat, strategi 

ekonomi untuk pengangguran, dan produktivitas tenaga kerja.  

Dalam penelitian ini, fokus diberikan pada dimensi 

norma hukum ekonomi syariah dalam kerja, seperti integritas, 

transparansi, dan keadilan, dengan menjembatani nilai klasik 

asy-Syaibānī dengan tantangan kontemporer seperti 

globalisasi, digitalisasi, dan keberlanjutan.13Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya melengkapi kajian yang telah ada, 

tetapi juga menawarkan kontribusi baru dengan pendekatan 

hermeneutika guna menganalisis karya klasik ini dan meninjau 

relevansi nilai-nilai hukum Islam untuk dunia kerja modern. 

Hal ini diharapkan memberikan landasan bagi aplikasi praktis 

etika bisnis Islam dalam menghadapi tantangan dunia kerja 

saat ini. 

 
13 Eti Jumiati, Teori Ekonomi Mikro Menurut Abu Ubayd & Asy-

Syaibānī ( Purwakarta: STAI Al-Muhajirin, 2021). 
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F. Kerangka Teoretis 

Kerangka teoretik merupakan teori atau konsep dasar 

yang dijadikan sebagai alat analisis dalam mengolah 

permasalahan yang diteliti. Kerangka ini menunjukkan pola 

pikir dan alur logis penulis dalam menyusun serta 

menghubungkan teori atau konsep yang relevan secara 

sistematis guna mendukung proses analisis dan penarikan 

kesimpulan atas permasalahan penelitian. Dalam melakukan 

analisis dan menyusun kesimpulan penelitian ini, penulis 

mengacu pada teori: 

1. Hermeneutika Friedrich Schleiermacher:  

Teori Hermeneutika dalam konteks penelitian ini 

digunakan sebagai alat bantu teoritis untuk memahami dan 

menafsirkan pemikiran klasik Muhammad asy-Syaibānī 

dalam Kitab al-Kasb. Secara etimologis, hermeneutika 

berasal dari bahasa Yunani hermēneuein yang berarti 

“menafsirkan” atau “mengungkapkan makna”.14 Dalam 

tradisi Barat, hermeneutika berkembang sebagai cabang 

filsafat yang berfokus pada pemahaman teks, terutama teks-

teks suci, hukum, dan sastra. Tokoh seperti Friedrich 

Schleiermacher menekankan pentingnya memahami 

maksud penulis melalui konteks historis dan 

 
14 Richard E. Palmer, Hermeneutics: Interpretation Theory in 

Schleiermacher, Dilthey, Heidegger, and Gadamer (Evanston: Northwestern 

University Press, 1969), h. 12. 
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psikologisnya,15 sementara Hans-Georg Gadamer 

mengembangkan hermeneutika filosofis yang menekankan 

fusi cakrawala (fusion of horizons) antara pembaca dan 

teks, agar makna dapat terus hidup dan bertransformasi dari 

waktu ke waktu.16 Dalam konteks Islam, hermeneutika 

dapat diadaptasi sebagai pendekatan untuk menafsirkan 

warisan keilmuan klasik agar tetap relevan dengan 

dinamika sosial-kultural masa kini. 

Dalam penelitian ini, hermeneutika digunakan 

bukan sekadar untuk memahami teks secara literal, 

melainkan untuk menggali makna kontekstual dan nilai-

nilai universal yang terkandung dalam pemikiran asy- 

Syaibānī. Dengan pendekatan ini, Kitab al-Kasb dapat 

dibaca secara dinamis, sehingga prinsip-prinsip hukum 

ekonomi syariah dan kerja yang terkandung di dalamnya 

dapat direinterpretasi dalam menghadapi tantangan era 

modern, seperti globalisasi, krisis moral dalam dunia kerja, 

dan industrialisasi berbasis teknologi. Penggunaan 

hermeneutika dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menjembatani pemikiran hukum Islam klasik dengan 

konteks hukum ekonomi syariah modern. Ini 

 
15 Friedrich Schleiermacher, Hermeneutics and Criticism, ed. Andrew 

Bowie (Cambridge: Cambridge University Press, 1998), h. 5–10. 
16 Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, terj. Joel Weinsheimer 

dan Donald G. Marshall (London: Continuum, 2004), h. 302–305. 
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memungkinkan nilai-nilai seperti keadilan, tanggung jawab 

sosial, dan kehalalan dalam usaha yang ditekankan oleh 

asy- Syaibānī untuk tidak hanya dipahami dalam konteks 

historis abad ke-8, tetapi juga sebagai prinsip hidup yang 

aplikatif dalam dunia kerja dan bisnis kontemporer. 

2. Pemikiran Muhammad Asy-Syaibānī tentang Kasb.  

Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibānī (749–805 

M) adalah salah satu murid utama Imam Abu Hanifah dan 

salah satu tokoh penting dalam pengembangan mazhab 

Hanafi. Ia lahir di Wāsit, Irak, dan tumbuh di Kufah, kota 

yang menjadi pusat keilmuan Islam pada masa itu. asy-

Syaibānī dikenal sebagai seorang ahli fikih, ahli Hadist, dan 

cendekiawan dengan pemikiran ekonomi yang mendalam. 

Ia juga belajar dari Imam Malik bin Anas di Madinah dan 

mempelajari kitab al-Muwaṭṭaʾ, menjadikannya seorang 

ulama yang kaya akan wawasan dari berbagai tradisi hukum 

Islam. Beberapa karya monumental yang dihasilkan 

Muhammad asy-Syaibānī meliputi kitab al-Kasb: 

Mengupas konsep kerja, produksi, dan etika ekonomi 

dalam Islam, Kitab al-Asl (juga dikenal sebagai al-Mabsūṭ): 

Kompilasi prinsip-prinsip Mazhab Hanafi dalam fikih, 

Kitab al-Jāmiʻ al-Kabīr dan al-Jāmiʻ al-Ṣaghīr: Mengupas 

berbagai isu hukum Islam dengan detail, mencakup ibadah, 

muamalah, dan hukum keluarga, Kitab al-Siyar: Membahas 
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hukum internasional Islam, termasuk etika perang, 

hubungan dengan non-Muslim, dan diplomasi.17 

Muhammad asy-Syaibānī menjelaskan dalam kitab 

al-Kasb bahwa kerja adalah kewajiban religius sekaligus 

cara untuk mencapai kemaslahatan. Ia mengaitkan aktivitas 

ekonomi dengan prinsip kehalalan, keseimbangan, dan 

manfaat sosial, asy-Syaibānī membantu memperkuat tradisi 

kodifikasi hukum Islam, mempermudah penerapan syariat 

dalam kehidupan sehari-hari. Karya-karyanya menjadi 

rujukan utama dalam pengajaran hukum Islam di berbagai 

wilayah kekuasaan Islam. Muhammad asy- Syaibānī adalah 

sosok visioner yang berhasil menjembatani tradisi hukum 

Islam klasik dengan kebutuhan praktis umat. Pemikirannya 

menunjukkan betapa Islam memberikan pedoman yang 

komprehensif untuk setiap aspek kehidupan, baik di masa 

lalu maupun di era modern.18 

3. Hukum Ekonomi Syariah 

Hukum Ekonomi Syariah adalah bagian dari hukum 

Islam yang mengatur aktivitas ekonomi umat Muslim agar 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Ia berlandaskan 

sumber-sumber hukum Islam, yaitu Al-Quran, Hadist, 

Ijma’, dan Qiyas, serta berorientasi pada tujuan syariah 

 
17 Muhammad bin Al-Hasan Asy-Syaibānī, Kitab Al-Kasb (Aleppo: 

Maktab al-Mathbu’at al Islamiyah, 1997), h. 23. 
18 Ibid., lihat hlm. 18. 
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(maqāṣid al-syarī‘ah) seperti menjaga agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta. Prinsip dasar Hukum Ekonomi 

Syariah meliputi keadilan (al-‘adl), kejujuran (al-ṣidq), 

tanggung jawab sosial, larangan riba, garar (ketidakpastian 

berlebih), judi, serta kewajiban untuk mengedepankan 

transaksi halal dan baik.19 

Dalam  kerangka teoretis Tesis ini, Hukum 

Ekonomi Syariah menjadi pijakan normatif untuk 

menafsirkan konsep kasb (usaha/kerja) yang digagaskan 

oleh Imam Muhammad asy-Syaibānī. Gagasan kasb 

menekankan bahwa kerja bukan sekadar aktivitas ekonomi, 

tetapi juga ibadah, sarana mencapai kehalalan rezeki, dan 

instrumen distribusi kesejahteraan secara adil di tengah 

masyarakat.20 Dengan demikian, Hukum Ekonomi Syariah 

berfungsi dalam kerangka teoretis ini sebagai fondasi etik-

normatif untuk menganalisis kesesuaian konsep kasb 

dengan kebutuhan dan realitas hukum bisnis Islam masa 

kini, serta menjadi basis interpretasi atas relevansi warisan 

pemikiran klasik terhadap praktik ekonomi kontemporer. 

 
19 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik 

(Jakarta: Gema Insani, 2001), 45. 
20 Ibid 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian 

kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library 

research). Penelitian ini bertujuan untuk menggali, 

menelaah, dan menganalisis pemikiran Imam Muhammad 

asy-Syaibānī tentang konsep kasb melalui teks klasik 

(Kitab al-Kasb) serta relevansinya dengan hukum ekonomi 

syariah di era modern.21 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yakni 

mendeskripsikan pemikiran Muhammad asy-Syaibānī 

tentang konsep kasb sebagaimana tercermin dalam kitab al-

Kasb, kemudian menganalisis relevansi pemikiran tersebut 

dengan hukum ekonomi syariah di era modern melalui 

penafsiran kritis.22 

3. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan Yuridis Normatif dan Hermeneutik, 

khususnya hermeneutika Schleiermacher. Pendekatan 

Yuridis yaitu menelaah hukum sebagai norma dan 

 
21 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 4. 
22 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi 

Metodologis ke Arah Ragam Varian Kontemporer (Jakarta: Rajawali Pers, 

2020), hlm. 112. 



 

15 

 

cenderung mencitrakan hukum dari sudut pandang 

preskriptif, yaitu apa yang seharusnya. Penelitian normatif 

berfokus pada studi kepustakaan, menganalisis perundang-

undangan, kasus, historis, komparatif, konseptual, analitis, 

filosofis, konstitusional.23 Dalam konteks hukum ekonomi 

syariah, pendekatan ini akan meninjau Al-Qur'an, Sunah, 

Ijma', Qiyas, dan fatwa DSN-MUI untuk memahami 

prinsip-prinsip dan aturan-aturan yang berlaku. Adapun 

pendekatann Hermeneutik adalah yang berfokus pada 

upaya memahami makna teks dengan mempertimbangkan 

konteks bahasa, historis, maupun psikis dari pengarang 

teks. Pendekatan ini digunakan agar warisan pemikiran 

klasik dapat ditafsirkan secara dinamis sesuai kebutuhan.24 

4. Sumber Data 

Berdasarkan penelitian ini Penulis memanfaatkan 

sumber data primer dan sekunder: 

a. Data Primer: 

1) Buku Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul 

Quran. 

2) Kitab al-Kasb karya Muhammad asy-Syaibānī 

sebagai sumber utama yang akan dianalisis. 

 
23 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: 

Universitas Indonesia Press, 1986), hlm. 14. 
24 Friedrich Schleiermacher, Hermeneutics: The Handwritten 

Manuscripts, ed. Heinz Kimmerle (Missoula: Scholars Press, 1977), hlm. 110–

112. 
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3) Kitab al-Iktisāb fī al-Rizq al-Mustatāb. 

b. Data Sekunder: 

1) Literatur lain yang relevan, seperti: Karya-karya lain 

Muhammad asy-Syaibānī (misalnya al-Aṣl atau al-

Jāmiʻ al-Ṣaghīr), Buku Etika Bisnis , jurnal, artikel, 

dan kajian tentang etika bisnis dalam Islam, ekonomi 

syariah, dan aplikasi konsep syariah di era modern. 

referensi tentang tantangan bisnis modern, seperti 

globalisasi, keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode studi pustaka 

(library research).25 Peneliti mengumpulkan data melalui 

penelusuran, pembacaan, dan penelaahan secara mendalam 

terhadap berbagai literatur yang relevan dengan topik 

penelitian. Sumber data primer yang digunakan adalah 

Kitab al-Kasb karya Imam Muhammad asy-Syaibānī 

beserta karya-karya pendukung lainnya yang berkaitan 

langsung dengan konsep kasb. Adapun sumber data 

sekunder meliputi buku-buku, jurnal ilmiah, artikel, serta 

karya tulis lain yang membahas hermeneutika 

Schleiermacher, teori penafsiran teks klasik, dan 

perkembangan hukum ekonomi syariah di era modern. 

 
25 Zed, M., Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2004), hlm. 3–5. 
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Teknik ini dilaksanakan dengan beberapa tahap, yaitu 

identifikasi literatur primer dan sekunder, pengumpulan 

data melalui pencatatan kutipan-kutipan penting, 

pengklasifikasian data sesuai tema penelitian, serta analisis 

data dengan metode deskriptif-analitis. Penggunaan studi 

pustaka sebagai teknik pengumpulan data diharapkan 

mampu mendukung peneliti dalam menafsirkan pemikiran 

asy-Syaibānī secara mendalam dan mengaktualisasikan 

gagasannya ke dalam kerangka hukum ekonomi syariah 

kontemporer dengan pendekatan hermeneutika 

Schleiermacher aplikatif.26 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistem pembahasan dalam penelitian ini disusun 

secara sistematis dan argumentatif untuk menjawab rumusan 

masalah dan tujuan penelitian secara runtut. Penulis 

membuat sistematika Pembahasan sebagai berikut:  

Bab I (Pendahuluan), yang menjelaskan latar 

belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, serta metode yang 

digunakan. Bab ini berfungsi sebagai fondasi teoritis dan 

metodologis dari keseluruhan kajian. 

 
26 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 16–17. 
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Bab II membahas tentang Hermeneutika, sebagai 

pendekatan utama dalam menafsirkan teks klasik ke dalam 

realitas kontemporer. Dalam bab ini akan dijelaskan 

perkembangan hermeneutika Barat dan perbandingannya 

dengan hermeneutika Islam. Juga akan diulas kontribusi 

tokoh-tokoh besar seperti Friedrich Schleiermacher yang 

menjadi landasan teori penafsiran teks dalam konteks ini. 

Bab ini tidak hanya membahas definisi dan aliran-aliran 

hermeneutika, tetapi juga menjelaskan bagaimana metode ini 

digunakan untuk mereinterpretasi pemikiran Imam asy-

Syaibānī agar relevan dalam konteks kekinian. 

Bab III membahas secara mendalam pemikiran 

Muhammad asy-Syaibānī tentang Kasb, dengan 

menguraikan latar belakang kehidupannya, kontribusi 

keilmuannya, serta isi kandungan Kitab al-Kasb. Dalam bab 

ini juga akan dibahas konsep kerja menurut asy-Syaibānī 

nilai-nilai dalam kerja, keutamaan berusaha, klasifikasi jenis 

usaha, serta prinsip keadilan dan tanggung jawab sosial 

dalam aktivitas ekonomi. Penjabaran ini menjadi dasar untuk 

melihat bagaimana Muhammad asy- Syaibānī memosisikan 

kerja sebagai bagian dari ibadah dan sarana menciptakan 

keseimbangan sosial. 

Bab IV membahas hasil penjelasan teoretis mengenai 

pemikiran Imam Muhammad asy-Syaibānī tentang konsep 

kasb (usaha atau kerja) sebagaimana tercermin dalam Kitab 
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al-Kasb dan hubungannya dengan hukum ekonomi syariah di 

era modern. Pembahasan pada bab ini disusun secara 

sistematis ke dalam beberapa pokok bahasan yang saling 

terkait. Pertama, akan diuraikan secara deskriptif mengenai 

pengertian kasb, dasar-dasar normatifnya, tujuan, serta nilai-

nilai etis yang melekat pada konsep kerja menurut Imam asy-

Syaibānī. Kedua, dibahas prinsip-prinsip dasar hukum 

ekonomi syariah dalam perspektif kasb, seperti keadilan, 

kehalalan usaha, tanggung jawab sosial, serta larangan riba, 

garar, dan maysir, yang relevan dengan ajaran asy-Syaibānī. 

Ketiga, dijelaskan relevansi pemikiran kasb dengan 

tantangan dan kebutuhan hukum ekonomi syariah 

kontemporer, khususnya dalam menghadapi isu globalisasi, 

digitalisasi, keadilan distribusi pendapatan, perlindungan 

tenaga kerja, dan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Keempat, dibahas pula bagaimana penerapan pendekatan 

hermeneutika Schleiermacher dapat digunakan untuk 

menafsirkan kembali gagasan kasb agar tetap kontekstual 

dengan perkembangan hukum ekonomi syariah masa kini. 

Dengan susunan pembahasan ini, Bab ini diharapkan mampu 

menjawab rumusan masalah penelitian, memperlihatkan 

kesinambungan antara pemikiran klasik asy-Syaibānī dengan 

kerangka hukum ekonomi syariah, serta memberikan 

kontribusi teoretis bagi penguatan etika dan praktik hukum 

bisnis Islam di era modern. 
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Bab V merupakan bagian penutup dari penelitian ini 

yang berisi kesimpulan dan saran berdasarkan keseluruhan 

pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab 

sebelumnya. Dalam bab ini, penulis akan merumuskan 

kesimpulan yang memuat jawaban atas rumusan masalah 

penelitian, yaitu bagaimana pemikiran Imam Muhammad 

asy-Syaibānī tentang konsep kasb sebagaimana tercermin 

dalam Kitab al-Kasb, relevansi konsep tersebut dengan 

hukum ekonomi syariah di era modern, serta bagaimana 

penerapan pendekatan hermeneutika Schleiermacher dalam 

menafsirkan kembali pemikiran kasb agar kontekstual. 

Selain itu, Bab V juga memuat saran-saran yang ditujukan 

kepada berbagai pihak, baik akademisi, praktisi, maupun 

pembuat kebijakan, agar hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi praktis dan pengembangan keilmuan 

di bidang hukum ekonomi syariah, khususnya terkait 

penguatan hukum ekonomi syariah yang berpijak pada 

prinsip keadilan, kehalalan usaha, dan tanggung jawab sosial. 

Dengan demikian, bab penutup ini diharapkan dapat 

merangkum pokok-pokok temuan penelitian sekaligus 

memberikan rekomendasi untuk penelitian lanjutan dan 

implementasi gagasan kasb dalam dinamika hukum ekonomi 

syariah di era globalisasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan keseluruhan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa pemikiran Imam Muhammad asy-Syaibānī 

mengenai konsep kasb sebagaimana termaktub dalam 

Kitab al-Kasb menempatkan kerja tidak semata-mata 

sebagai aktivitas ekonomi, melainkan juga sebagai 

bentuk ibadah yang sarat dengan nilai-nilai etika dan 

tanggung jawab sosial. Konsep kasb tidak hanya 

menekankan pentingnya usaha memperoleh rezeki yang 

halal, tetapi juga menegaskan peran kerja sebagai sarana 

mewujudkan keadilan ekonomi dan kesejahteraan sosial 

dalam masyarakat. Dengan demikian, kasb berfungsi 

sebagai instrumen penting dalam menjaga 

keseimbangan antara kepentingan individu dan 

kepentingan bersama, sekaligus menjadi dasar moral 

yang mengikat perilaku ekonomi umat Islam.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-

nilai utama dalam konsep kasb, seperti kehalalan usaha, 

keadilan, keseimbangan, dan tanggung jawab sosial, 

memiliki relevansi yang tinggi terhadap dinamika 

hukum ekonomi syariah di era modern. Di tengah 
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tantangan globalisasi, digitalisasi, ketimpangan 

distribusi pendapatan, serta berbagai persoalan 

ketenagakerjaan dan perlindungan hak-hak pekerja, 

prinsip-prinsip kasb dapat menjadi pijakan normatif dan 

praktis dalam merumuskan kebijakan ekonomi syariah 

yang lebih responsif dan adaptif terhadap kebutuhan 

zaman. Dengan pendekatan hermeneutika 

Schleiermacher, gagasan klasik ini dapat ditafsirkan 

ulang secara kontekstual agar senantiasa hidup, dinamis, 

dan mampu menjawab problematika kontemporer tanpa 

mengabaikan tujuan pokok syariat (maqāṣid al-

sharī‘ah), yaitu mewujudkan kemaslahatan dan keadilan 

sosial. 

Selain itu, penelitian ini juga menegaskan 

pentingnya upaya reinterpretasi pemikiran hukum Islam 

klasik melalui pendekatan hermeneutika kritis agar nilai-

nilai yang terkandung di dalamnya tidak hanya berhenti 

pada tataran teoritis, tetapi dapat diaktualisasikan dalam 

praktik kehidupan berbangsa dan bernegara, khususnya 

di bidang hukum ekonomi syariah. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

akademik dan praktis bagi pengembangan literatur 

hukum ekonomi syariah yang berbasis nilai, 

berkeadilan, dan berkelanjutan. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut. Pertama, 

bagi kalangan akademisi, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan referensi dalam pengembangan kajian 

hukum ekonomi syariah, etika bisnis Islam, maupun 

studi hermeneutika Islam, sehingga dapat memperkaya 

khazanah keilmuan hukum Islam dan membuka ruang 

diskursus baru dalam mengaktualisasikan nilai-nilai 

klasik di era modern. 

Kedua, bagi pemerintah dan pembuat kebijakan, 

nilai-nilai yang terkandung dalam konsep kasb layak 

dijadikan salah satu dasar normatif dalam merumuskan 

regulasi yang berpihak pada perlindungan hak-hak 

pekerja, keadilan upah, distribusi pendapatan yang 

merata, serta tanggung jawab sosial perusahaan. 

Kebijakan yang dibangun di atas prinsip keadilan dan 

kehalalan usaha akan mendorong terciptanya iklim 

ekonomi yang sehat, adil, dan berkelanjutan. 

Ketiga, bagi praktisi ekonomi syariah, baik 

pelaku usaha, lembaga keuangan syariah, maupun 

manajer bisnis, diharapkan dapat menginternalisasi 

nilai-nilai kasb ke dalam tata kelola usaha sehari-hari. 

Dengan demikian, praktik usaha dapat berjalan sesuai 

prinsip syariah, menjunjung tinggi keadilan, kejujuran, 
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serta keseimbangan antara kepentingan profit dan 

tanggung jawab sosial. 

Keempat, bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

agar dapat melakukan kajian lanjutan dengan 

pendekatan yang lebih interdisipliner, misalnya dengan 

mengaitkan konsep kasb dengan perkembangan 

teknologi digital, ekonomi kreatif, ekonomi hijau (green 

economy), maupun regulasi industri halal. Penelitian 

lanjutan juga dapat memperluas ruang kajian 

hermeneutika teks klasik dengan konteks sosial-politik 

Indonesia sebagai negara dengan penduduk Muslim 

terbesar di dunia. Dengan demikian, pemikiran Asy-

Syaibānī dapat terus hidup dan memberikan kontribusi 

nyata bagi penguatan ekonomi 
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